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Abstract

This study aims to analyze the effect of applying the synthetic structural analytic method
(SAS) using image media on the reading and writing abilities of first grade students in
elementary school using a quantitative approach. Quasi-experimental research design
with a non-equivalent pretest posttest model. The study population was all students of
class 1 SD Negeri 1 Tamblang, North Toraja Regency, totaling 59 students, divided into
two study groups with each class 1A, namely 29 students, while class IB consisted of 30
students. The sampling technique used the cluster random sampling technique and class
IA as the experimental class while class IB as the control class. The data collection
technique is using a performance test for writing and a preliminary reading test. based on
the comparative analysis of the average reading ability at the beginning of the
experimental class and the control class, the value of t = 7.495> 1.69726 and sig. (2-
tailed) = 0.001.69726 and sig. (2-tailed) = 0.00 <0.05 this shows that the SAS method
has a significant effect on the initial writing ability of class | students of SD Negeri 1
Tamblang
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Abstrak

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan metode
Struktural analitik sintetik (SAS) menggunakan media gambar terhadap kemampuan
membaca dan menulis permulaan Siswa kelas | SD dengan pendekatan kuantitatif.
Desain penelitian kuasi-eksperimen dengan model non equivalen pretest posttest.
Populasi penelitian yaitu seluruh siswa kelas | SD negeri 1 Tamblang Kabupaten Toraja
Utara yang berjumlah 59 siswa, dibagi kedalam dua rombongan belajar dengan masing-
masing kelas 1A vyaitu 29 siswa sedangkan kelas IB berjumlah 30 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling dan kelas 1A sebagai
kelas eksperimen sedangkan kelas IB sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data
yaitu menggunakan test unjuk kerja untuk menulis dan test membaca permulaan.
berdasarkan analisis perbandingan rata-rata kemampuan membaca permulaan kelas
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai t =7.495>1.69726 dan sig. (2-tailed)
=0.001.69726 dan sig. (2-tailed) =0.00<0.05 hal ini menunjukan bahwa metode SAS
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan menulis permulaan siswa
kelas | SD Negeri 1 Tamblang

Kata Kunci: analitis, membaca, menulis, permulaan, stuktural, sintetik
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PENDAHULUAN

Kemampuan membaca dan menulis sendiri merupakan hal mendasar dan
fundamental dalam mengembangkan potensi seseorang dikarenakan banyak
sumber informasi yang dibutuhkan manusia ada dalam bentuk tulisan (Fauzia &
Afnita, 2020; Kharizmi, 2019). Membaca adalah sebuah proses yang harus
dilakukan oleh semua siswa dalam mengembangkan kemampuan berbahasa
(Tahmidaten & Krismanto, 2020). Peserta didik membutuhkan suatu kemampuan
tersendiri dalam membaca untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Oktiani,
2017). Sehingga pelatihan dalam membaca sangatlah penting untuk di
kembangkan supaya peserta didik semakin terampil dalam membaca dan
mengelola sebuah informasi (Akbar, 2021).

Pembelajaran kemampuan membaca yaitu suatu kemampuan berbahasa
yang sangat berkaitan erat dengan kemampuan menulis, memahami dan
menyuarakan (Farhurohman, 2017). Hal tersebut mengindikasikan bahwa
keterpaduan keempat kemampuan berbahasa tersebut sangatlah penting dan harus
berjalan seimbang. Sehingga dalam pembelajarannya perlu di integrasikan satu
dengan yang lain supaya peserta didik mampu memperoleh informasi dengan utuh
dan penuh.

Berdasarkan dengan pengamatan yang telah dilakukan sebelumnya pada
SDN 1 Tamblang, siswa banyak yang belum bisa membaca dengan lancar dan
kesulitan menulis. Keadaan ini tampak ketika pembelajaran masih banyak siswa
masih belum dapat membaca secara baik, selain itu masih belum dapat menulis
dengan tingkat kerapian seperti Kkriteria yang ditentukan. Hal lain yang terjadi
yaitu siswa kurang tertarik terhadap jalannya pembelajaran sehingga lebih senang
bermain bersama temannya dan kurang memusatkan perhatiannya kepada guru.

Implementasi pembelajaran berbasis struktur, analisis, dan sintetis (SAS)
terhadap membaca dan menulis permulaan menjadi bagian penting yang perlu
dilakukan guru sebagai bentuk jawaban permasalahan pembelajaran di sekolah.
Hasil penelitian metode SAS membaca dan menulis permulaan yang telah
dilaksanakan oleh Latae et al., Pramesti dan Wardiyati (Latae et al., 2014,
Pramesti, 2018; Wardiyati, 2019) berkesimpulan bahwa penerapan metode SAS
dapat meningkatkan hasil kemampuan membaca siswa. Pembelajaran dengan
menggunakan metode SAS dapat meningkatkan kemampuan menulis permulaan
siswa di kelas 1 SDN Tamblang. Hasil-hasil penelitian tersebut memiliki
perbedaan terutama dalam hal konten penelitian, sehingga penelitian lebih fokus
untuk mengkaji bagaimana pengaruh metode SAS berbantuan media gambar
terhadap kemampuan membaca dan menulis permulaan siswa kelas I SDN |
Tamblang. Dari gambaran diatas peneliti melakukan mengkaji: bagaimana
pengaruh metode sas berbantuan media gambar terhadap kemampuan membaca
dan menulis permulaan siswa kelas i sd negeri 1 tamblang. penelitian dilakukan
dengan menggunakan metode sas.

Metode SAS

Metode SAS adalah suatu metode pendekatan yang biasa digunakan untuk
menggembangkan suatu proses pembelajaran dalam bahasa Indonesia melalui
kurikulum (Hidayah & Novita, 2016). Oleh karena itu tujuan metode ini, yaitu
untuk memampukan siswa dalam berbahasa Indonesia yang benar. Sani (Sani,
2022) mengatakan bahwa untuk pertama kalinya dalam menggunakan metode
SAS ini mempunyai pandangan terhadap manusia tentang global serta
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menyeluruh, sehingga dalam suatu pengajaran yang akan diberikan kepada peserta
didik akan diawali dengan adanya struktur. Para pakar pada awalnya mempunyai
pandangan terhadap metode ini untuk digunakan kepada peserta didik yang pada
umumnya belum mengetahui tentang struktur kalimat, akan tetapi peserta didik
hanya mengetahui tentang lambang saja dan belum mempunyai arti pada
umumnya (Rohima, 2020).

Pembelajaran membaca dan menulis permulaan yang baik harus memiliki
landasan yang berdasarkan filsafat, ilmu bahasa, ilmu psikologi dan ilmu
pedagogik. Berikut beberapa penjelasan mengenai landasan penggunaan metode
SAS dalam pembelajaran.

llmu Bahasa (Linguistik) memiliki arti bahwa bahasa merupakan sebagai
suatu alat untuk berkomunikasi (Darwin et al., 2021). Bahasa merupakan bahasa
yang dapat digunakan sebagai alat untuk percakapan (Laiman et al., 2018).
Landasan Ilmu Jiwa (Psikologi) artinya dalam proses dapat mengenal suatu
bentuk semula kemudian dapat mengetahui apa saja bagian-bagian yang ada di
dalamnya, kemudian dapat mengenal keseluruhan yang ada dalam bagian unsur
tersebut secara keseluruhan (Parnawi, 2019). Landasan Filosofis (Filsafat) salah
satu bentuk dari yang sudah tersusun dengan unsur yang sudah terorganisasi
terlebih dahulu (Burhanuddin, 2018). Sandi and Neviyarni (Sandi & Neviyarni,
2021) menyatakan bahwa teori otak banyak bekerja dengan cara mengasosiakan
suatu informasi dengan informasi yang lain yang sudah tersimpan. Kemampuan
membaca kalimat yang salah letak tersebut disebabkan otak yang merekonstruksi
kata melalui ingatan yang sudah terdapat dalam otak manusia (Ibda, 2019).
Dengan demikian, apabila menemui kata baru, maka bisa tetap mengalami
kesulitan baca, atau terjadi salah mengartikan.

Metode SAS dapat digunakan sebagai metode dalam pembelajaran
membaca dan menulis permulaan pada seseorang yang berada pada tahap awal
belajar. Dengan landasan pendidikan membelajaran ini membantu siswa agar
dapat berkomunikasi dengan baik.

Membaca Permulaan

Membaca adalah kegiatan belajar mengajar yang mendorong siswa
mengidentifikasi huruf dalam proses membentuk pemahaman siswa (Abidin et al.,
2021; Widiati et al., 2023). Membaca adalah suatu aktivitas mengolah bahan
bacaan untuk menangkap pesan dari bacaan sehingga mendapat pemahaman
menyeluruh tentang informasi yang ada dalam bacaan (Johan & Ghasya, 2018).
Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk
menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan (Wandasari, 2017).
Membaca merupakan proses memperoleh makna dari barang cetak (Elendiana,
2020). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahawa membaca adalah aktivitas
dilakukan seseorang untuk mengenal dan mengetahui huruf atau simbol
melafalkan yang menyuarakan bunyi dengan benar yang melibatkan pemahaman,
daya tangkap pesan, dan proses kognitif seseorang.

Pada prinsipnya pembelajaran membaca permulaan di Sekolah Dasar
dimaksudkan untuk membangkitkan, membina, dan memupuk minat peserta didik
untuk membaca (Riniati & Satriana, 2022). Keberhasilan membaca permulaan
ditentukan oleh guru dalam mengelola kelas dan penerapan metode yang efektif.
Guru membuat desain pembelajaran dengan memperhatikan tujuan membaca yag
ingin dicapai sehingga penerapan proses belajar menagajar dapat diketahui tingkat
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capaian khusus pembelajaran. Adapun tujuan membaca dan menulis permulaan,
yaitu (1) kesenangan, (2) membaca nyaring, (3) menggunakan strategi menarik,
(4) memberikan tema bacaan, (5) memberikan apersepsi, (6) membuat catatan
informasi, (7) menggunakan metode variatif, dan (8) memberikan pertanyaan
sesuai isi bacaan. Dengan demikian, dapat digarisbawahi bahwa pembelajaran
membaca permulaan di Sekolah Dasar dimaksudkan agar peserta didik dapat
membaca dan memahami isi bacaan secara utuh dan relevansi penggunaan metode
yang dapat memberikan hasil belajar membaca dan menulis kepada peserta didik.
Dalam buku tematik untuk kelas 1 disebutkan beberapa indikator
membaca permulaan, yakni (1) membaca dengan lafal yang tepat.
Membacaipermulaan dimulaiidari abjad a-z dimulaiidengan mengenalkan huruf-
hurufialpabet untuk dihafalkanidan dilafalkanianak sesuai denganibunyi dan
memperhatikan caraipelafalanidalam bentuk kata atau kalimat oleh peserta didik,
(2) Membaca huruf. Membaca huruf terkait dengan membaca huruf vokal,
konsonan dan penggabungan pembacaan ihuruf vokalikonsonan, (3) Membaca
suku kata. Jenis membaca ini, iyaitu membacaigabungan huruf vokal dan
konsonaniyang biasanyaiterdiri dariidua atauitiga huruf, dan (4) Membaca nyaring
kalimat sederhana. Membaca ini siswaimelakukan unjukikerja membacaitulisan
dengan suara nyaringidan intonasi jelas sehingga pendengar atau penyimak
menangkap informasi yang disampaikan oleh komunikator.
Tabel 1. Indikator Membaca Permulaan

No Aspekyang Indikator Subindikator
diminati
1 Pelafalan Mampumembaca kalimat a.Mengenal huruf a-z.
dengan lafal yang tepat b.Membaca huruf abjad a

sampai z baik secara urut
maupun acak.

2 Intonasi Mampu membedakan a. Membaca sysbol huruf
huruf vokal dan konsonan vokal dan bunyi huruf.
b. Membaca symbol huruf
konsonan dan bunyi huruf.
c. Mampu mengenai huruf-

huruf.
3 Kelancaran  Mampu mengucapkan a. Membaca kata yang terdiri
kata-kata dengan lafal dari 3 karakter huruf.
yang tepat b. Membaca kata yang terdiri

dari 4 karakter huruf

4  Kenyaringan/ Mampu membaca dengan a. Membaca kalimat yang

Ketepatan  kalimat sederhana dengan terdiri dari 2 karakter kata.
nyaring dan lafal yang b. Membaca kalimat yang
tepat terdiri dari 3 karakter kata.

Penekanan pembelajaran membaca permulaan diarahkan kepada
kemampuan dasar membaca yang dikembangkan secara terus menerus. Per tahap,
siswa diajarkan menyebutkan bunyi huruf, bunyi sukuxkata, kataxdan
kalimatxdalam bentukxtulisan dan lisan. Penilaian sesuai indikator: (a) pelafalan,
(b) intonasi, (c) kelancaran, dan (d) ketepatan dengan kriteria (1) kurang, (2)
cukup, (3) baik, dan (4) sangat baik. C. MENULIS PERMULAAN Pembelajaran
menulis permulaan pada tingkat awal Sekolah dasar. Proses belajar
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mengajarxmenulis permulaan kepada siswa tingkat awalxbukan sesuatu halxyang
mudah, karena siswa belum memiliki pengalamanxawal yangxcukup. Fauziah
menyebutkan bahwa kemampuan yang diajarkan di kelas 1 merupakan
kemampuan tahap permulaan (Fauziah, 2018). Kemampuanemenulis adalah salah
satu aspek Dberbahasa yang bersifat produktif, yaitu kemampuan yang
menghasilkan tulisan, meskipun menulis merupakan kemampuan yangetidak
mudah, sehingga memerlukan kemampuan pengungkapan ide atau gagasan yang
jelas dan benar dengan menggunakan kata baku dan kalimat efektif (Adhiyasa,
2022). Proses pembelajaran menulis permulaan melalui beberapa tahap, yaitu
menulis permulaan dan menulis lanjut (Hadyanti, 2022). Menulis permulaan,
peserta didik akan memperoleh pengetahuan dan keterampilaniiyang akan
menjadi pengembangan kemampuan siswa selanjutnya (Suttrisno & Puspitasari,
2021). Pembelajaran menulis permulan di Sekolah Dasar khususnya di kelas 1
dimaksudkan agar siswa mampu menuliskan kata-kata dan kalimat sederhana
dengan bentuk huruf yang benar, mampu menuliskan kegiatan sehari-hari dengan
kalimat sederhana, dan siswa mampu menceritakan dan menulis tentang benda-
benda yang dikenal di sekitarnya dengan kalimat

Tabel 2. Indikator Penilaian Membaca Permulaan (Siti et al., 2018)

No Sub Indikator Deskriptor
Komponen
1 Menulis Memegang alat tulis Membuat garis horizontal,
Permulaan (Pensil). garis vertikal dan garis

Menggerakkan alat tulis
(pensil) di udara.
Menarik garis
Menyambungkan titik.
Menebalkan huruf,

angka, kata dan kalimat.

Menjiplak huruf, angka,
kata dan kalimat.
Menyalin huruf, angka,
kata dan kalimat dari
LKS buku.

Menyalin huruf, angka,
kata dan kalimat dari
jarak jauh (dari papan
tulis).

Menulis nama lengkap.

melengkung di udara.
Menarik garis (zigzag
runcing, zigzag tegak lurus,
spiral dan gelombang).
Menyambungkan titik agar
membentuk garis horizontal,
vertikal, melengkung dan
melingkar.

Menebalkan huruf alfabet
cetak kecil, huruf alfabet
cetak kapital, angka, kata
dan kalimat.

Menjiplak huruf alfabet,
angka, kata, dan kalimat.
Menyalin huruf alfabet cetak
kecil, huruf alfabet cetak
kapital, angka, kata dan
kalimat dari LKS buku.
Menyalin huruf alfabet cetak
kecil, huruf alfabet cetak
kapital, angka, kata dan
kalimat dari LKS/buku
Menyalin huruf alfabet cetak
kecil, huruf alfabet cetak
kapital, angka, kata dan
kalimat dari jarak jauh (dari
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papan tulis)

Menulis nama lengkap
menggunakan huruf alfabet
cetak kecil dan cetak kapital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
eksperimen. Dalam kelas eksperimen disiapkan dua kelas, yaitu kelas perlakuan
dan kelas control dengan penyesuaian populasi. Desain penelitian ini
menggunakan rancangan quasi-ekperimen dengan model non equivalen pretest
posttest design hal ini dilakukan karena pertimbangan jumlah populasinya yang
mendukung hal tersebut yaitu terdiri dari dua rombongan belajar. Rancangan ini
digambarkan sebagai berikut.
Tabel 3. Desain penelitian

Pretest Perfakuan Posttest
O1 X (@)
03 04
dimana:

X = perlakuanda

O1 = pretest kelasdeksperimen
02 = posttestdkelasdeksperimen
O3 = pretestdkelasdkontrol

04 = posttestdkelasdkontrol

Keseluruhan siswa kelas | SD Negeri 1 Tamblang tahun ajaran 2022/2023
yang berjumlah 59 orang menjadi populasi penelitian ini, sedangkan sampel yang
ditetapkan masing-masing 29 kelas A dan kelas B 30 orang. Penarikan sampel
yang digunakan dalam penelitian adalah cluster random sampling atau
pengambilan sampel secara acak. Saat proses perancangan diperoleh kelas 1A
sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 29 orang dan 30 orang kelas IB
dijadikan kelas pembanding atau kelas kontrol.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik tes dan dokumentasi. Metode tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada
awal pembelajaran (pretest) dan setelah dilakukan pembelajaran (posttest) yang
diberikan kepada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk
kemampuan membaca tes dilakukan secara personal dengan test membaca setiap
siswa. Sedangkan kemampuan menulis dilakukan dengan memberikan soal yang
harus ditulis oleh siswa. Data hasil tes kemampuan membaca dan menulis
permulaan siswa dikonversi kedalam nilai hasil belajar dengan skala 0-100 agar
mudah dalam proses analisis data. Teknik dokumentasi yang dilakukan untuk
memperoleh data langsung berupa laporan kegiatan, foto-foto, dan video di
tempat penelitian. Teknik ini penulis gunakan untuk melengkapi data berupa
bahan-bahan pelengkap untuk melengkapi keterangan- keterangan yang penulis
butuhkan, seperti data absensi peserta didik.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik
inferensial. Analisis statistic inferensial terdiri atas uji prasyarat dan uji hipotesis.
Uji prasyarat terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah uji prasyarat
terpenuhi, maka selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis
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merupakan langkah untuk memberi jawaban terhadap rumusan masalah dalam
penelitian. Uji hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
metode SAS berbantuan gambar terhadap kemampuan membaca dan menulis
permulaan siswa kelas I SDN | Tamblang.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian
Sekolah Dasar Negeri 1 Tamblang terletak di’, Desa Tamblang Kec.
Kubutambahan, Kab. Buleleng, Bali. SD Negeri 1 Tamblang dengan status tanah
hak pakai luas tanah 300M2. Kepemimpinan terakhir SD Negeri 1 Tamblang
dipimpin oleh Edi Pakan, S.Pd. Ruang belajar SD Negeri 1 Tamblang terdiri dari
9 ruangan dan pembagian waktu jam belajar dari pukul 07.30 WITA - 12.00
WITA. B. HASIL PENELITIAN 1. Deskripsi Hasil Pretest Kemampuan
Membaca Permulaan Kelas eksperiemen 1A SD Negeri 1 Tambkang Deskripsi
data Kemampuan Membaca Permulaan Kelas eksperiemen IA dapat dilihat dalam
distribusi frekuensi data post test berikut.
Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Pretest Kemampuan Membaca Permulaan Kelas eksperiemen
IA SD Negeri 1 Tamblang Deskripsi data Kemampuan Membaca Permulaan
Kelas eksperiemen IA dapat dilihat dalam distribusi frekuensi data post test
berikut.
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data

Interval Frekuensi Persentase Katagori
0-74 27 90% Kurang
75-83 3 10% Cukup baik
84-92 0 10% Baik

93-100 0 7% Sangat baik

Tabel 4 menunjukkan bahwa distribusi frekuensi diperoleh data yang dapat
dikatakan tidak berbeda jauh dengan pretest. Pada kategori kurang dengan
rentang nilai 0-74 terdapat 27 siswa atau 90% yang belum memenuhi standar
yang ditetapkan. Pada rentang nilai 75-83 atau kategori cukup baik terdapat 3
siswa atau 10%. Pada kategori baik dan sangat baik belum ada siswa yang
memperoleh nilai atau kategori tersebut. Secara keseluruhan umum dari total
siswa dalam kelas belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang
ditentukan yaitu nilai 75 dengan ketuntasan secara klasikal 75%.

2. Perbandingan Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kemampuan Membaca Permulaan Kelas | SD Negeri 1 Tamblang

90

20 76,94

70 59,38

60
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40
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Rata-rata Posttest K. Eksperimen Rata-rata Posttest K. Kontrol
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Gambar 1. Perbandingan Nilai Rerata Post Test dengan Kelas Eksperimen

Berdasarkan diagram tersebut di atas dapat dilihat bahwa rata-rata hasil
posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan dekas kontrol dengan
masing masing skor 76,94 dan 59,38. Dari data tersebut dapat tampak bahwa
terjadi perbedaan skor yang signifikan yaitu 17.56. selanjutnya akan dianalisis
secara statistik untuk melihat perbedaanya.
3. Deskripsi Hasil Pretest Kemampuan Menulis Permulaan Kelas eksperimen

IA SD Negeri 1 Tamblang

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Data Pretest Kemampuan Membaca Kelas

Eksperimen
Interval Frekuensi Persentase Katagori
0-74 27 90% Kurang
75-83 3 10% Cukup baik
84-92 0 10% Baik
93-100 0 7% Sangat baik

Pada tabel distribusi frekuensi pretest kemampuan menulis permulaan dari 29
siswa seluruhnya masih berada pada kategori kurang dari kriteria yang ditentukan
sehingga perlu pembelajaran agar dapat meningkatkan kemampuan tersebut.
4. Perbandingan Hasil pretes kemampuan menulis permulaan siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Kemampuan menulis Permulaan

100,00
90,00
80,00
70,00
60,00
50,00 41,16 42,29
40,00
30,00
20,00
10,00

0,00

Rata-rata Pretest K. Eksperimen Rata-rata Pretest K. Kontrol

Gambar 2. Perbandingan Hasil Pre Tes

Pada diagramftampak bahwa keduafkelas tidak memiliki perbedaan
signifikan denganfmasing masing rata-rata 41.16 dan 42.29. hal ini dilihat dari
skala nilai yang diberikan yaitu 0 sampai dengan 100. Kemudian bila dilihat dari
rata-rata kedua kelas belum ada yang memenuhi kriteria ketuntasan minimum
(KKM) yang di tentukan yaitu 75.
5. Deskripsi Hasil Posttest Kemampuan Menulis Permulaan Kelas Eksperimen

IA SD Negeri 1 Tamblang

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Data Posttest Kemampuan Membaca Kelas

Eksperimen
Interval Frekuensi Persentase Katagori
0-74 27 90% Kurang
75-83 3 10% Cukup baik
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0 10% Baik
93-100 0 7% Sangat baik
Pada tabel tampak bahwa masih ada siswa yang masuk dalam kategori
kurang terdapat 10 siswa atau 34%. Pada kategori cukup baik terdapat 14 siswa
atau 48% dalam hal ini dapat dikatakan hampir setengah dari jumlah dalam kelas

masuk dalam kategori cukup baik. Sedangkan pada kategori baik terdapat 3

siswa pada rentang nilai 84-92 dan pada kategori sangat baik terdapat 2 siswa

atau 7% hal ini menunjukan bahwa masih ada 10 siswa yang belum memenuhi
standar KKM yang ditentukan.

6. Perbandingan Nilai Post test Kemampuan Menulis Permulaan Kelas
Eksperimen dan Kontrol Pada kedua kelas akan dibandikan untuk melihat
seberapa besar perbedaan rata-rata kemampuan siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berikut diagrap perbedaan ratarata kedua
kelas.

Perbandingan Skor Rata-rata Pretest

90,00 75,22
55,42

40,00

-10,00
Rata-rata Pretest K. Eksperimen Rata-rata Pretest K. Kontrol

Gambar 3. Perbandingan Nilai Post Test
Pada diagram 06 di atas tampak bahwa kedua kelas memiliki perbedaan
signifikan dengan masing masing rata-rata 75.22 dan 55.42. hal ini dilihat dari
skala nilai yang diberikan yaitu 0 sampai dengan 100. Kemudian bila dilihat dari
rata-rata kedua kelas eksperimen telah memenuhi standar kriteria ketuntasan
minimum (KKM) yang di tentukan yaitu 75. Sedangkan bila dillihat secara
klasikal pada kedua kelas belum ada yang memenuhi ketuntasan 75%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uraian pada hasil dan pembahasan dapat ditarik
kesimpulan bahwa penggunaan metode struktural analitik sintetik (SAS)
berpengaruh terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri 1
Tamblang dan penggunaan metode struktural analitik sintetik (SAS) berpengaruh
terhadap kemampuan menulis permulaan siswa kelas | SD Negeri 1 Tamblang
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